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menetapkan peraturan daerdh sebagal berikut 3

mentga ke nbali ¢ Peraturan _aerath} I K«llquban Tengah t3l. 3 Scptember,
1959 No, :13/DPRD=GR/59, tentang perlindunsan dan Dxploi~
tosi Hutan Daerah Swatantra TkoI Kalimantan Tengah, jo.
FPeraturan Daerzh Tk.I Kalimantan Tengoh $gl.4 Desember 1962
No.22/DPRD~GR/62, tcntang Peraturan Pcrobaha nnja.
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¢ 1. bahwa peraturan? torscbut diatas sudah tidak sesuail leogi
-denganr kesmadjuan perkcenbangan strukiuur Xe atanegaraan
uwaumnja, dar bidan pembinazn Perlindungan Dan Zxzploita-
si Hutan chususajo dewnaza ini ‘ ‘
2+ bohwa berhubung dengan itu dipandany perlu menetnpkan so-
tu Peraturan Perlindunsan Pan Bxploitasi hutan jang dopat
Yy

d
mentjakup berlaku hazi scluruh Wilajah Propinsi Kalimar
“tan Tengah, deni kelantjaran tugos2 Pomurlnoab Dacrah da-~
© lan bidang Butcn dan Kehutanan.

3+ bahwa peraﬁuran ifu werlusagera diwudjudka n dalanm waktu
Segora. y ! ) v . . o
: 1. Undong~Undong Dasar- 1545

T -

2. Undang~Urdang ¥q.18 Tohun 1965 ;

3. Pera turgn Pen rinuah ¥o,64 Tghun 1957 | _

4y fmanat PeJ.M, Pgesiden Panglina Tcrtlnbgi ABRI/Peminpin
Besar Revolusi Bung Xarno, tentang bBerdiri Diatas iaki
Sendiri dolan segnla Bidang. - g S
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Montjabut -Peraturan Dacreh Tu.I Knllm@ht n Tengah t5le 3
eptember 1959, o, 43/DPRDGR/59,. tcatang p‘rlindungan Dan «
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Exploxtagl Hutan Dazerah SW“t.ntra Tk.I Kalinantan Tungah,
3
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o Peraturan Daerat Tk,I Kaliwantan Ten Qah tgle &4 Deacmber
952, tentang Peraturan Perobshamnja. o S
uran Dacrah Propinsi-Kalisantan Tenzah ten-
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“2lom Peraturan Dooroh ini jang dimzleuwd dengon @ |
Ye Dasrzn, ialah Propinsi Kalinantan Tongalb, |
2s Pruerintah Dacrah, ialah Pencrintcls Dacrih Proo;x i Ealisiantan Tongah,
3+ Gubernur Xepala Dacrah ialah, Gubornur Xopaln Dacrah Provinsi ¥aliuantan
Yonsoh, , . ,
li {opaln Dinas Kehutanan, ialah Xopals Dinas Kehutanan Propinsil Kalinnntan
I,n:‘_"?‘.

5'!'!0.."Ol"a-Qiiol'.'.looo.'vtoo_Qno-:-.ol

’ .

.



f' i . : 5’01 )

i - . . ’ , . .

? xngal Xes~tuan Pemangkuan Hutan, ialah peditbat Lehutannan jans mengepalal

} fﬁvguLtﬂ Kes~tuan Territorial pengelolaan Dinas Kochutannn,
2t 3 Kﬁpg’? Bopgian desatuan Fermangkuan i 1, inlah podisbat jong mengopolal saesu-
% §'ﬂm1b3§lan penzelolann Kesatuan Peionginan Hutans )

ggphla Resort Polisi Hutan, ialah p QJ“”?E iang rengepalal sczuntu Hesort Eo-
'gizn Losatuan Pemantiuan Hitan,
Tany .

guton, 131ah hutan Hegara jang.di’afi‘sehngai borikat ¢

i 3 .

a.) Hutan tct p, ialah tannh2 jang berhutan atau tidak- berhubgn jons beradn
“dnlan kawasan hut~n jong peruntukkannia telah totnpkan o=
‘leh Manteri Zehutanan dan/atan olch Pemcriata ~h untuke
kepentingon monfaat parlindungan seperti toto- tanah, tata o=

ir, manfaat produksi hasil hutoen Q“ﬂ/at"h manfaat2 lainnja.
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v,) Hutan tj-dongan, ia
ntukkannia belun ditetapkan oleh ja;a berwadjib.

]
s

¢.) Butan lainnja, inlah hutan jang tumbuh diatas tanah Negnra bebas,

~

V]

a

a jonz dihasilkon dori hutan baik jang berasal dard
turibuh2an sepertl kagu pcrt angan, koju bulast, kajn bakar, dan hesil2 huton
laingja scperti arang kaju otan, damar, getoh, buch, bunga, bidji, kulilt
kaju, dan lain2, Zatwa buru, satwa elck, satwa g dillnzv-bl, kulit ular,
buaia, A_Gu, 1111“, sarany burun; dan sebcgain'a. :
2 4 B I

PEREINDUNGAN UUTAN,

Pasal 2;

Jalom hutan. Negara termaksud dalam pasal 1 ajat (8) dilarang @

(1) Merusak pohon2an atau tumbuh2an baik dengnn api maupun tanpao api, dengan
=~ n .

menakal olat2 poencbang kKaju atau alatz 1

(b). Helukukan seznla pordbustsn jans ne
tz

engaizibatican . rusaknia hutan dan tanah. hu-
n atau terbakarnje hu tan/stan pada

ns .alanzl e

% {¢)s Molakukan eg‘aIL. scsuatu jong daopat monimbulkan kerugian dalam pekordjaan2
untuk memnelihara dan me <nrrt?Lcnkan hak2 No'*':\_r‘,L terbhadap hasil hutaon jang.
berada delam atau. berssal dori hutan itu, aatora lain Dprl dangan, penc-—

* bangnn liar don sedjénisnio. .

C . Pasnl 3. i
Peuerintah Daerah mengus chakon
tata=air, pemcliharcan tzanan, o
hutan jang dilindungi aotou dipe
kepentingan ponduduk sekitarnjs

ntuk prcduksi hasil huten, ditundjuk sebagal

B_ ' B III.

Permbukaan hutan.
, =
Paszal I, .

Penbukaan hutan Hef:arﬂ termnksud an
hian maupun untuk mepcntl Fat ;

Pescrintah Dacrahe. )

-

Y ;l.‘;"l — s. .
(1). Ponubukaan hutun terﬂak td dalan pasal 4 ajat (8) sub b dan € untux kepor—
luan nertgnlu; an keperlurn laoin oleh penduduk, dilnarang tonpa idzin dao-

ri Gubernur Kopulm Daerah, " ,
{i&. Dalan pemberian idzin tors._but pada zjat (1) oleh Gubernur Kenzla Daerah
it gk ibuat peraturan chusus setelah mendengarkan pertinbangon dari pedja

hutanan, Pertanian Rokjat, Pekerdjeaan Umam dengan tidak mengesams

at2 Ke

ingkan ketentuong adat 3'"T ‘tidak bertentangan denzon Undang=Undang Po-~
\gr UUPA ar 5 >erlah dnlam daernh jang bersanckuton.

0 \Zra aria i 3,. &

s

Abgkaran,

alan idzin jang diaaksud aj u(ﬂ) pas el lnl, ditjentuncan 5j
toe DE

rus di nuhl ‘aleh Penrusaha jnung personsiutan svle. wakiu p
2), bahwa peagusaha horus mendjinga djangan saspal apl diwnktu nenbakaran
mendjalar kcquﬁan, beluker dan padang aleng2 disckelilingnjae

b)ooq.“l.noa'u.0.00-‘.00000..-009uoza—i

Dispensasi dalam hal ini hanja dapat diberikan olch Menteri Kehutanan dan/atou

lah hutan2 jang berada diluar kawasan hutan jang diper-
ol

agar tzanzoh?2 jans besar artinjs untuk kpponting;nA

Q
rtn hhnnan a*au “utar totop, dengen nempgrh atikon
. :

@a pasal 1 ajnt (3) sub 2 baik untuk perta-

-
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arat? jang na
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r b%,ot%{*:1:3 maust‘;}r can tempata jang tiurnm hutan-
niz.vidax sole diteha
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JMG danat nenamb:

: o . R
(0, Dinas %o ~ivosi hutan
(), Untuk = ; aangud : cubernur Xepala Pacrnl dapat mong--
ambil s o
6),5elamaﬂ£ nalkian olen Dgsrah zsendiri gsclu—
ribinja, an lainnja darax 1
Ak . =
pihak ke exriltan oleh Guhernur §
o . .
_gh, me m 9 3/4 11 persniturnn ini.
~
. Surzt ariikan @
{1). Tntuk djancgia waxiu pan lamanin 40 (sepulub) tohun un-—
tuV wilajah hutan se=1 uh ribu) hektare, salandjutnia
disecbut “Penco nan Pe

3 (2)e Untuk djanska waktu per 1uma2niw 2
H tuk wilajah ! hutan se-l bu) hektor
3 . but “Penebanmen Hutan:
H B
H Yo Untuk nengamtil kajuw 4 cumpulkan h
: lam djumlah tertentu 4 chulu dan
se=lamaznja 4 (satu) igstut HPom
(#)s Untni mengambil kaju d a untuk dip
leh Penduiduk jang ting ang bersany )
alkkty 6 (= am) bulan, PomunTuton Un"r,'

u.’.rl.

-

CO S\i at if':in dimaksud passal & ajat (1) diberikon oleh CUumrnur Kaepals Drerak .
etela meniﬁpat pertimboagan dari Kepala Dinas Zchutanan, o - LI
2). Surat idz3h dimaksud pusal 8 ajat (2) diberikan oleh Kepala Dinas Kehuta='
nan, setelah dnpnt pcrsetudjdan dari Gubornur Xepalno D'mraﬂ Proninsi Kali-
: manrtan Tengah. ' : . .
i (3. Surat idzin dimak .sud pésal 8 ajat (3) divarikan oleh Kepsla Xesaztuan Pe—
i manginan idutan jang nSkutan, setelah mondapat persotudjiuan dari Bupe-
H * %1 ¥epala Dacsrah Xahup Dersawyk"tﬂﬂ dimann pengnmbilan kagu dan
! nenungutan atdu pengumpulan hutan dilakukon, o -
g (4). Surat idzin dimsksud pasal % (4) diverikan oleh Xcpnla Dagian Kesatu—
: an Pemanskuan Hutan atan Ke Polisi Ressort Hutan jang- boersangkutan, .
: setelah dapat persstudjuan dari Asisten Wedana/Pjamat jang oer"“nbur“'n.‘
T ae ’ . N P 7 s .
; (S), Model2 surat idzin terscbut éalan ajat (1) beserta dartarnja ditetapkan
i sleh Pemsrintah Daeran (Guberrur Xepala Dnersh), sednngkan untuk ajat (25
i s/d¢ & oleh Kepala Dinas Kehutanan, ‘ '
f P

4 pasal 8 ajat (1), (2)
joang sudah adn dimadjukon

untuk menberilon- idzin itu.,

(1). Permohonan untuk nmemperoleh su
dan (3) maupun urntuk gmemperpan

sctjarc itortulis kepada pedjad
du*~n ne“"o.GNan itu harus 4dis sebagai bgprikut ¥
a. nt tintzal dan keworganegarcan dari sipemohion.,
. 1 ¢
. . X e el . -
De ah hutan jonz akan dikerdjakan atau banjaknia hasil hutan

bates dori wilajah hutan jang diminta, discrtal dengan gam&ar
nzkin denzan peta berskalso. . oo
- Coapssw,32 20 s 00"
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.. djcnis2 hesil hutvan dan banjaknj

Ja

in dimnksud pasal 2 ajat (&) dizdiukan

n Pemangkuan Hutan atou Kepd-.
% terangan Kepala Xampung.

no hutgn itu terletak,

divutunlknon.

’:; Femohon untuk hennerolc' surat id
ira tertulis kepada Xe &
Rossort DOl’sl Jang bersang
dimana sipemohon tingorl da. da !
serta menjgebus djumlah dgn Ajenis kajiu atau ha

Pasal 11,

1d pasal 8 ajos (1); (2) den (3) ditjnnquhn'¢jar~t;
u untuk mendiamin pemangkuan hutan jans sc-baik2~
kekekalan hutan dan sjarat2 Iainnja jeng tolgaf
akan untuk mentjezah penjalah gunaan idzin terse~
gar kepentingan umun, kepaentingan oetcnpat dan

&5 <=

(=]
erganggu karena pcmborlun idzin itu.

dingl

Il

£

oalan surat idzin
;jarat Ju.@ diangg
nja sesuai dengan
2in  atau Jané a
rut dan untuk nc
hax?2 pi'ak ketiga
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00 e s Y 0
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agarth jang wadjib dlpenuhl antare lain 3

. Wargo Nebura Indonesia atau Badan Hukun jang didirikan dan berkedudukan
di Indonesia., : :

b, Untuk surat idzin dimaiksud pazal 8 ajat (2) dan €3) nmenurut neftimbangén
Kepala Kesatuan Pemanzkuan Hutan jang bersangkutan dapﬁt dlwn Tap nen—
punial naca baik. . v

ce Tempat pemungutan harus ditentukan dide 2lan peta dan neubuat tanda jang
djelas atzu dapat dilihat menudju tempat pezungutan,

d. Tenpat pengumpﬁlan hasil hutan harus ditetnokan letaknja.

ce Hasil2 hutdn jang berupa kaju jang akan‘aiahgkut harus terlebih dahulu
diberi tanda palu dengan oalo tok dleh pegawoiz Kehutanan jang ditugas
kan untux itu. ‘ . : o .

fo Hasil2 hutan jan “bclum dibajar tjukcinja tidsk boleh dianzkut dari tem-
pat pengunm pulanngg. : :

5. Pohon2 jnng discbut namanja, dan garis menengahrja kurang dari ukuran’

o a
jang torsebut dolam surat idzin,-tidhk boleh dltcbanu dan dirus nkkan{

h; Mengenai neuun”atan hasil hutaon seperti dgelutu 25, rotan dan lain2 se+r
bazzinja; diberikan sjarat2 sesuai dengan peraturan tehnis Jang dlteé_ '
tapkan oleh Kepalh.Dlnao Kehutanan, untuk n@ndgamln kckekalan dan mutu ;o

dari pada produksi,. : . ‘ :

»

i, Surat idzin selelu dlnerllhatk“n kop d jang berwadjib menmeriksa djikaﬂf

dininta. . : : . o
Jo Pencgang surat idzin harus mengembalilan surat 1dz1nn3a kenada janz :
menberikan idzin dalam tempo satu bulan sesudch habls tewmpo, berlakunga s
surat idzin tersebut. : e

v Surat idzin tﬂrsrout dalam pasal 8 ajat (1), (2) dan (3) da pat ditjabut se

Vaktu—waktu bila ¢
. Sjarat2 jang ditentuken dal am surat idzinnja tidak dlnenuhl,

i
E
Y

b, Pemegang surat idzin belum memulai peng anbllan hasil ﬁutun set3ara naa-
ta dan bersungzuh-sungguh -

1. Begi pevcgang konsensi nutan dan persil penebangan masingz sesudah

4 tahun dan 6 bulan,.

2. Bagi pemegang surat i ud pada pasal 8 h,ct (3) scsudah &

zin
bulan, dihitung muleail sur
C. Pencgang surat idzin tidak neibajar tjul i hasil hutan termuksua pasal
13 dan- 14 peraturan ini,
Hak2 pemegang surat idzin atas bengunan? jang didirikannja didelan wilajah
terscbut dalam surat idzin jang bersangkutan dan hasil2 hutan jang sudah.
dipungut, ditunpuk atau tidsk ditumpuk ditempat penguupulan dengan scndis
rinja hilang (vevallen) terhitung mulal tanggal surat idzin ini dﬁtgabut.

te
t

“ubernur Xepala Dacrah dapst nemerintaikan azar bangunan2 tprﬂﬂbut pada
ajat (2) dibonskar atas biaja pemegang sura.t idzin,

12 luar biase Gubernur Xepala Dacreh dapat memberi idzin kepada pe
urat idzin sesudah tgnga’l pertjabutan surat idzin untuk mengang-
1 huten jang sudah dluunpuk ditempat pengumpulan. L g f?g*

R 50 ...0.00l.n'l".'l"lo'00100"0000.....
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§.,, surat idzin tersebut dalam pasal 8 dapat.diperpandjang waktunja atau <
';% bshgvul oleh jang berwenan" setelah mendengar pertimbangan Xepala Kesatu

Pempngiuan Hutan jang - bcz'_;alz”'kutan.
+R A B Vl
ENTJUKATAN HASIL HUTAN,

Pasal lio

‘{> Pemegang surat idzin dimaksud dalan pasal 8 ajat (1), (2) dan (3) harus
mciibajar tjukail menurut tarip mana pada setlap tiga bul an ditindjau dan
diperboiki kembali,

iper-
uar

s

$). Pcracgang surat idzin termaksud dalam pasal 8 ajat (4) dapat dlbcDﬁskl_n
dari pembajaran tjukal atas permintaan jang beruan skutan.

"}ﬁ Pemungutan jang dimaksud delam ajat (1) pasal ini, dilakukan oleh Kepaln
Dinas Kehutanan berdasar tarip Jung berlaku waktu pembajaran itu,

). Untuk mempergiat pemungutan l“', Gubernur Xepala Dacrah dgpﬂt aenuanbll

scsvatu kebidjaksanaan,
4\

2”. Tjukai2 jang diterima setelah dikurangi pengeluarkne ongkos pernungutan dlé
serahkan oleh Kepala Dinas &ehutanan kepada Ponerlntﬂh Pusat secbesar 30 76

Pasal 1L,

;Q' Tjukai tersebut dalam pasal 13 bagi pemegang konse si hutan jang dlmbksud
pasul 8 ajat (1) terdiri dari

5

a. tjukai tanah hutan untuk tiap hektare hutan pertahun janz disebut da~
- lam konsesi hutan jang ditetapkan oleh Gubernur Xepala Daerah pada wak-
tu memberikan surat idzin, jaX¥ni sebesar 1/10 dari tarip tjukai kaju

jang berlaku wzktu pembejaran untuk klas rata2 Jan” dihasilkan oleh Da-
erah konsesi tersebut; L .

ba tjukai hasil hutan jang ditetapkan menurut banaaxnga hh51l hutan jang
arnbil dari hutan oleh pemncgang konsesi -hasil hutan, dengan nininum
sebesar djatah produksi mininum untuk klas kaju rata2 jang dihasilkan
oleh Daerzh hutan konsesi tersebut, gan"'dltetupkan oleh Gubernur Kepala
Daerah pada wektu menberikan surat idzin. "’ .

(2. Tjukai hasi) hutan bagi pemegong persll peneban an dimahsud pasal 8 ajat
(2), ditetapkan menurut banjaknja hasil hutan jong diambil dari butan oleh
‘ pcuagans surat idzin persil pencbangan tersebut, dengan minimum jang. dalte-
tapkan oleh Kepala Dinas Kehutanan pada waktu menberlkan surat idzin,

(3, Tjukai hasil hutan bagi pemeganz surat idzln, jang dimaksud pasal 8 ajat.

; (3) ditetapkan merurut banjaknja hasil hutan jang dianbil dari hutan oleh

pemegang surat idzin, dengan minimum jang ditetapkan oleh Kepala Kesatuan
. Pemangkuan Hutan jang bersangkutan pada waktu memberikan idzin.

4). Penegang .surat idzin diwadjibkan meitbajer uang muka untwk tjukai atau uang
djaminan, sebesar 40% dari pada rentiana produksi fang ditetapkan, sebagal
djaninan atas ukan dllaksanakannga dengan balk surat idzin tersebut.

B A B VI,

PENGANGKUTAN I4SIL HUTAN. ‘ .
) Pasal 'l é‘o o ‘ , | -
1). Untuk pengangkutan h“511 hutan baik didalam maupun @ilaar” Daerah Pr0p1n51

Kalimantan Tengah harus adz surat keterangen p'ngcn"kutan jang dlberlkhn
oleh petugas2 Dinas Kehutanan jang bcrson?!utan'

-

~

$2). Untuk pengangkutan hasil hatan tersebut dlpakal surat keterangan penbang* '
kutan menurut model DK,444, pas mana harus diserahkan kemball dalan batas

walktu jang dltenhu tan dalam pas bersangiiutan. . : o

3}. Pengangkutan hasil hutan jadg untuk -dipergunakan scndxrl tjukup disertei
surat idzin pengambilan hasil hutan,

B4 B VII..
PETUGAS DAN PENGAVASAN.
: ML__LQ»

\1) Pekerdjaan2 jang berkenaan dengan pelalisapaan perlinaunban hutuh‘d'n pong-
awasan Exploitnei hutan ditugaskan kepada pegawai D&nas Kehutanan,
maSing""m.}oxn" .’0;;;0’0’.‘0..‘5.#.&anotgaa’{ é’%g

N
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. S |
v nasing?2 dalan wilajah dwaoatannwa, dlbdwah plmplnan, pengawasan dan tanggung
djawab cleh atasannga jang oersangkutan. g
‘Z: R Pekerd aan jang berkenaan den“an Polisi Kehutanan, pen3e11d1xan pep"usutan
pelanggaran? jang dimuat dalam peraturan ini, ditugaskan selain kepada pe-
gaval Dinas Kehutanan, chususnja kepada.Kepala Ressort P01151 Hutan, dJuga
kepada petugasZ penuntut umum, :

Perlindungan hutan dllakukan untuk mentgegah men3e11d1&1¢ menetapkan dan/

berasal dari hutan itu. : ,
B ‘s A B VIIL. S
PERATURAN PENUTUP. ‘

Pasal 2.-

Pelanggaran terhadap ketentuan? pasal 2, 4 5 ? Il 13 dan 15 dalam peraturan
ini dihukum dengan hukuman kurungan se—lamaZnJa-3 (tiga) dbulan, atau denda
se=banjak2nja Rp.10.000,~(sepuluh ribu rupiah).=

Pasal 18,
Segala sesuatu jang tidak termuat dalan peraturan 1ni akan dlatur kenudlanl
oleh Gubernur Kepala Daerah. .

. Pagal 9;
ﬂ; Peraturan Daerah ini disebut “Peraturan Daerah tentang perlindungan dan Ex-
ploitasi Hutan dalam wilajah Propinsi Kalimantan Tengah," dan mulai berla—
. ku sedjak hari pengesahannja,. ! : o,

§

‘ Sedjak mulai berlakunja Peraturan Daerah ini, segala Peraturan jang berten=
tangan dengan Peraturan. ini dinjatakan tidak berlaku. :

r

Cav
3

Ditetapkan di ::Palanﬁka Raja;
~ Pada. tanggal s 27 Maret 1966

FIRNUR KED&LA DAERAH PROPINSI DEWAN PERWAXILAN RAKJAT DAERAH GOTONG

KALIMANTAN TENGAH, - | ROJONG PROPINSI XKALIMANTAN TENGAH.
dtt.-

TJILIK RIWUT.= o :
B M.KASJFUL ANWAR.=

Peraturan Daerah tersebut diatas "disahkan oleh DPRD-GR Propinsi Kali-
mantan Tengah pada tanggal 27 Maret 1966 No,06/DPRD-GR/66,

. Diundangkaq/dakamrLemcaran Daerah Pr0p1n51 Kallmantan Tengah Seri
A, No.q0 Tahur/lﬁﬁ,r’—-i4o
/ A= NR\
guwA.n..Gmbe?'nPr iepala Daerah Perlnsl - ;
-;gKa; gan@ﬂn Teagah ;

7~

s ‘, \ -

abtau menjuruh mengusut pelang garan2 ferhadap hutah jang beqadﬁ dldalaggatau'




